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VIABILITAS SPERMATOZOA KELINCI REX _
PADA BERBAGAI PENGENCER SEMEN ‘
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Abstract

One of the artificial insemination technigues which has been developed for rabbits is the
optimalization of sperm fertility by diluting the semen in suitable diluting agents,

The research aimed at determining the most suitable diluting agent among different avail-
able rabbit semen diluting agents to maintain the semen avallability of the rabbit var, Rex in 5°C
storage,

The semen used in the research was obtained from ten male rabbits var. Rex of 9-10
months old, which was then diluted in the following difuting agents: NaCl 0.2% + yolk (P1), coca-
nul water obtained from young coconuts + yolk (P2), fresh cow milk + glycerol{B3) and citric acid +
yolk (P4}, added respectively with two antibiotics Penicillin and Streptomycin. Two different sperm
concentration levels were used that is 20 milfion/m! and 40 million/mi.

The research proved that the effect of the types of the diluting agents to the sperm viability
was highly significant that is P3 (6.25 days) against P1 (7.37 days), P2 (7.50 days) and P4 (8.12
days), however P1 against P2 and P4 was not significant, however the semen diluted with citric acid
+ yolk (P4) showed the best result in sperm viability (8.12 days). The semen concentration and the
interaction between the two treatments was not significant. The effect of the types of the diluting
agents to the number of the live and normal sperm was significant, that is £3 against P1, P2 and
P4, but P4 against P1 and P2 was not significant., The effect of the types of the diluting agents to

the numbers of ljve and normal sperms in 5° C storage was not significant.

Pendahuluan

Daging  kelinei ternak pada saat ini
belum memasyarakat antara lain disebabkan
oleh karena masyarakat Indonesia belum biasa
mengkonsumsinya, harganya lebih mahal dari-
pada daging ternak lainnya dan produksinya

masih terbatas. Namun ternak kelinci ini merm-
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beri harapan pada masa depan dalam upava
mencukupi konsumsi daging bagi masyarakat
Indonesia, karena ternak ini bersifat prolifik dan
berpotensi tinggi untuk menghasilkan daging.
Budidaya ternak kelinci di Indonesia
masih berpola peternakan rakyat, diternakkan
pada lahan pekarangan sempit, lebih sesuai

pada lingkungan dataran sedang sampai dataran
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tinggi, berkisar antara 500-1300 meter di atas

permukaan laut.'"

Produksi semen kelinci dengan dua kali
ejakulasi yaitu ejakulasi pertama dan 20 menit
kemudian ejakulasi kedua, menghasilkan sper-
matozoa hidup dan normal pada kelinei Viamse
Reus 250 juta/1.97 ml, New Zealand White 372
juta/1.92 ml dan Rex 156 juta/1.09 ml.®

Seekor pejantan kelinci Rex dapat me-
ngawini secara alamiah sejumlah 2-4 ekor betina/
minggu, dan apabila dengan inseminasi buatan
(IB) dapat mengawini sejumlah 10-15 ekor
betina/minggu dengan dosis £20) juta spermato-
zoa hidup dan normal per ml dalam pengencer
semen.

Inseminasi buatan pada ternak sapi,
kambing dan domba telah populer dilaksanakan
oleh peternak dengan menggunakan semen segar
maupun semen beku. Berbagai larutan pe-
ngencer semen telah banyak digunakan mis-
alnya NaCl 0.9%, air kelapa muda, kuning
telur, susu sapi segar, sitrat kuning telur” Pada
kelinei perkawinan dengan inseminasi buatan
belum populer, namun beberapa penelitian ten-
tang ini telah berhasil baik dengan menggunakan
semen. '

Pelaksanaan inseminasi buatan pada
kelinci mudah dilaksanakan, hal ini didukung
oleh: 1) sifat ovulasi tidak spontan dan dengan
menggunakan rangsangan ovulasi, maka kelinci
betina akan mudah diinseminasi, baik dengan
semen segar maupun semen beku, 2) dengan
menggunakan pengencer semen pada kelinei,
maka akan lebih banyak kelinci betina yang
diinseminasi, jika dibandingkan dengan kawin
alam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan informasi pilihan pengencer semen kelinci
Rex terbaik dan tingkat konsentrasi yang tepat
untuk penyimpanan semen kelinci dengan suhu
penyimpanan 5°C.

BAHAN DAN METODE

BAHAN PENELITIAN
10 ekor kelingi jantan Rex umur 9-10
bulan, masing-masing menghasilkan semen yang
ditampung menjadi satu tabung. Pengencer
semen yang digunakan adalah:
Pl : NaCl 0.9% (saline infuse) + kuning telur
ayam
P2 : air kelapa muda + kuning telur ayam
P3 : susu sapi segar + gliserol
P4 : natrium sitrat + kuning telur ayam
Dengan dua kelompok besar, yaitu :
K1: 20 juta spermatozoa/ml
K2: 40 juta spermatozoa/ml

Tahapan penelitian

1. Selama 6 minggu pertama dilakukan adaptasi
pakan, diharapkan efek dari pemberian pakan
terhadap spermatogenesis telah selesai,

2. Setiap 3 hari dilakukan penampungan semen
dengan 2 kali ejakulasi, semen yang ditam-
pung hasil ejakulasi pertama dan kedua dari
sejumlah 10 ekor kelinci Rex jantan yang
digunakan dicampur menjadi satu tabung, pe-
nampungan semen menggunakan peralatan
vagina buatan.

3. Semen kelinci yang dipakai sebagai materi
penelitian dihasilkan pada minggu ke-7

sampai dengan minggu ke-10.
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Spermatozog hidup novr semen.
mati dalam preparat ulwalam masing-masing 4
hart menunjukkanoer semen yang digunakan, dan

seliap macam larutan pengencer semen me-
ngandung konsentrasi 20} juta spermatozoa/m!
dan 40 juta spermatozoa’m! dan disimpan di
dalam refrigerator serta selalu dijaga konstan
pada temperatur 5°C,

. Settap hart dilakukan pemernksasn  para-
meter penelitian, vaitu daya tahan hidup
spermatozoa kelinei Rex dalam masing-
MAasing pengencer semen sampai spermato-
zoa menunjukkan mati semua.

Rancangan penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap pola Taktonal 2x4
schingga diperoleh 8 macam perlakuan dengan
dua kombinasi dan dua faktor perlakuan. Setiap
perlakuan mendapat 4 kali ulangan, dan setiap
ulangan dikerjakan secara duplo. Efek dari faktor
perlakuan dan kesimpulan yvang diambil diuji F.
Apabila uji F menunjukkan berbeda bermakna
{p = (LO5). maka nilai tengah perlakuan dilanjut-
kan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

LAMANYA DAYA TAHAN HIDUP
SPERMATOZOA
Lamanya daya tahan hidup spermatozoa

elinct Rex adalah sampai berapa lama (hari,
Jam) spermatozoa dapal bertahan hudup sampas
mati dalam pengencer semen selama penvim-
panan dengan subu 5°C. Rata-rata lama dava
tahan hidup spermatozoa dapal lebih jelas pada
gambar | di bawah ini.

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa faktor pengencer semen (P) berpengaruh
berbeda sangat bermakna terhadap lama dava
tahan hidup spermatozoa. tetapi faktor konsen-
trasi spermatozos (K) dan mmteraksi kedua faktor
perlakuan (PK) berpengaruh tidak berbeda bher-
makna terhadap lama daya tahan hidup sperma-
tozoa kelinci Rex.

Pada pengencer semen vang dibuat dari
susu sapi segar (P3) menunjukkan paling sing-
kat lamanva daya tahan hidup spermatozoa (6.25

hart) dibandingkan dengan pengencer semen
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Kelompok Perlakuan

Crambar 1
Grafik Rata-rata Lama Dava Tahan Hidup Spermatoroa Keling Rex
dalam Berbagai Pengencer Semen
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vang lamnya PL (7.37 hart). P2 (7.50 har)
dan P4 (8.12 hart). Hal i disebabkan karena
pada pengencer semen yang dibuat dari susu
sapl segar kemungkinan masth mengandung lak-
tenin dan fraksi yang mengandung albumin yang
dapat menurunkan daya tahan hidup sperma-
toeod kelinei. Sedangkan pengencer scmen vang
dibuat dari sitrat + kuming telur (P4) menun-
jukkan hasil vang terbaik dalam mempertahan-
kan dava hidup spermatozoa kelinci, karena
sitrat dalam pengencer semen merupakan buffer,
schingga asam laktat vang terbentuk dan hasil
metabolisme  spermatozoa  dapat  dinetralisasi
oleh Na-sttral, sedangkan  kuning telur me-
ngandung lesitin dan thimin yang merupakan
cadangan makanan bagi spermatozoa di dalam
pengencer semer,

Drengan demikian pengencer semen yang
dibuat dari susu sapi segar inl kurang batk untuk
digunakan schagai pengencer semen kelinci

Fex..

Hafez (1 ini bertujuan untuk mendapat-
untuk sampal terjadinengencer semen kelinei
adalah 20-30 juta/ml, sedangntrasi vang tepat
gjakulasi semen kelincl mengandung rata-rata
150 juta, maka dengan melakukan pengenceran
terhadap semen kelinei dengan menggunakan
pengencer semen yang baik, akan lebih banyak
kelinei betina yang dapat dibuahi dalam sekali
ejakulast, dan dalam seminggu dapat membuahi

sekitar 15 ekor kelinet betina.'”

PENURUNAN VIABILITAS
SPERMATOZOA KELINCI DALAM
BAHAN PENGENCER

Penurunan  spermatozoa  hidup  dan
normal adalah rata-rata besamya persentase sper-
matozea normal yang matt setiap han dalam
pengencer semen selama penyimpanan dengan

suhu 3°C, pemeriksaan dilakukan melalui pre-

parat ulas yang dibuat seuap hari,
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Kelompok Perlakuan

Crambar 2
Grafik Rata-raa Persentase Penurunan Spermatozoa Kelined Rex Hidup dan Normal (%0/han)
dalam Berbagai Pengencer Semen
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Spermatoxoa hidup normal dan vang

mati dalam preparat ulas vang dibuat setiap
hari menunjukkan perbedaan vang sangat ber-
makna, karena pada spermatozos yang  mati
dapat menyerap warna merah pada saat pewar-
naan, karena pada spermatozoa vang  mati
dinding selnya telah rusak dan sifal permeabi-
litasnya tidak normal, sedangkan spermatozoa
vang hidup tidak akan menyerap warna merah
pada saat pewarnaan karena dinding selnya
masih utubh dan sifat permeabilitasnyva tinggr

Rata-rata penurunan spérmatozoa hidup
dan normal dalam pengencer semen sclama
pemyvimpanan 3°C sepert pada gambar 2.

Hasil analisis variansi terhadap penu-
runan spermatozoa hidup dan normal setiap hari
menunjukkan bahwa Taktor pengencer semen
{I") berpengaruh berbeda bermakna, tetapi faktor
konsentrasi spermatozoa (K) serta interaksi
kedua faktor perlakuan (PK) masing-masing

memberikan pengaruh vang tidak berbeda ber-
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makna terhadap penurunan spermatozoa kelinci
hidup dan normal,

Setelah dilakukan penehitian terhadap
penurunan spermatozoa hidup dan normal dalam
PENZENCED - S¢IMen [‘-lﬂiii’- pC]1}'i[11pﬂ]]Hf1 L']E,‘l'lj__jilﬂ
suhu 3°C, maka dapat diketahut pengencer
semen mana vang dapat memperlahankan dava
hidup spermatozoa kelinci dengan menunjukkan
persentase penurunan yvang kecil.

Drari hasil penclitian tersebut pengencer
semen yvang mengandung kuning telur ternvata
lebih baik, karena kuning telur merupakan
summber cadangan makanan bagl spermatozoa
vang diencerkan,

Untuk mempermudah membandingkan
penurunan spermatozoa hidup dan normal dalam

setiap pengencer semen, dengan konsentrasi 20

Juta‘ml dan 40 juta/m] pada penvimpanan dengan

suhu 57°C setiap hari digambarkan dengan grafik

{gambar 3 dan 4),

Pengamatan har e

Gambar 3
Grafik Rata-rata Persentase Penurmunan Spermatozoa Hidup dan Normal (%aharn)
dalam Setiap Pengencer Semen Selama Penyvimpanan dengan Suho 3 C pada Konsentrast 20 juta’'m]
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: Gambar 4
Girafik Rata-rata Penurunan Spermatozod Hidup dan Normal (%6han)
dalam Setiap Pengencer Semen Selama Penyimpanan dengan Subw 3 C pada konsentrasi 40 juta‘m]

PERSENTASE SPERMATOZOA HIDUP
DAN NORMAL DALAM PENGENCER
SEMEN

Spermatozoa hidup dan normal (%s/hari)
adalah sel spermatozoa yang lidak menyerap
warma merah dan pewamnaan eosin, yang
diperiksa setiap hari dengan cara pembuatan
preparat ulas. Rata-rata persentase spermatozoa
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hidup dan normal kelinci Rex dalam pengencer
semen terlihat pada gambar 3.

Hasil analisis  varians  menunjukkan
bahwa faktor pengencer semen (P). faktor kon-
sentrasi spermatozoa (K) dan interaksi kedua
faktor perlakuan (FK) memberikan pengaruh
yvang berbeda tidak bermakna terhadap persen-
tase spermatozoa hidup dan normal dalam pe-
ngencer semen,

Sperma hidup & normal (% /hari)
=

PIK1 FIK2 P2K1
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Kelompok Perlakuan

Gambar 5
Crafik Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup dan Normal {%e/hari)
dalam Setiap Pengencer Semen Selama Penyimpanan denyan Suhu 3 C
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Spermatozoa hidup dan normal dalam
pengencer semen selama penyimpanan 5°C tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna dalam
masing-masing pengencer semen vang digu-
nakan, juga terhadap faktor konsentrasi sperma-
tozoa, Spermatozoa yang hidup dipengaruhi oleh
faktor pengencer semen. Pengencer semen yang
digu-nakan dalam penelitian ini ditambahkan
kuning telur yang berfungsi sebagai cadangan
makanan bagi spermatozoa, sehingga sperma-
tozoa dapat bertahan hidup lebih lama dalam
pengencer semen. Untuk mencegah tumbuhnya
mikroorganisme yang dapat menurunkan daya
hidup spermatozoa, maka dalam pengencer
semen yang digunakan ditambahkan antibiotik
seperti telah dijelaskan sebelumnya, dan faktor
konsentrasi spermatozoa dapat mempengaruhi
spermatozoa hidup, karena dengan kepadatan
spermatozoa akan mempengaruhi kapasitas ca-
dangan makanan vang diberikan dalam pe-
ngencer semen yang digunakan,

Spermatozoa yang normal dipengaruhi
oleh kondisi spermatogenesis di dalam tubulus
seminiferus, dan untuk mendapatkan spermato-

zoa yang normal selain dari sifat genetik hewan

yang bersangkutan, dapat juga diperbaiki dengan
pemberian pakan berkualitas yvang mencukupi
kebutuhan pejantan. Kecermatan penampungan
semen pada saat ejakulasi dan kecermatan perla-
kuan terhadap semen setelah ejakulasi juga
harus diperhatikan, karena penampungan dan
perlakuan yang kurang baik dapat menyebabkan
spermatozoa lidak normal,

KESIMPULAN

Pengencer semen yang dibuat dari sitrat +
kuning telur menunjukkan hasil yang paling lama
dalam mempertahankan daya tahan hidup sper-
matozoa kelinei selama penyimpanan dengan
suhu 5°C, walau-pun secara statistik menunjuk-
kan berbeda tidak bermakna jika dibandingkan
dengan pengencer semen yang lainnyva. Sedang-
kan pengencer semen susu sapi segar + gliserol
memiliki tingkat kematian yang tinggi diban-
dingkan dengan bahan pengencer yang lainnya.

[Dua tingkat konsentrasi spermatozoa
ternyata tidak mempengaruhi daya tahan hidup
spermatozoa selama penyimpanan dengan suhu

5°C pada penelitian ini.
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